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1.1 Latar Belakang Masalah
Kewajiban manusia di muka bumi ini selain sebagai seorang khalifah adalah untuk
beribadah kepada Allah SWT yang telah difirmankan dalam Alqur’an dan Hadits. Al
qur’an merupakan sumber utama hukum dalam Islam, tetapi terdapat sumber hukum
lain yang kedudukannya hampir sama dengan Alqur’an, salah satunya adalah hadits.
Adanya hadits ini untuk menjelaskan secara lebih rinci mengenai hukum — hukum

Islam yang telah dijelaskan dalam Alqur’an.

Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan dan persetujuan dari Nabi
Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun hukum dalam Islam. Hadits
dijadikan sumber hukum dalam Islam selain Alqur’an, [jma dan Qiyas, dimana dalam

hal ini, kedudukan hadits merupakan sumber hukum kedua setelah Alqur’an [1][2].

Mempelajari dan mengamalkan isi kandungan hadits dalam kehidupan sehari — hari
sangat dianjurkan, karena secara tidak langsung dapat meneladani hidup dan kebiasaan
Nabi Muhammad SAW [3]. Tetapi dengan banyaknya hadits-hadits palsu yang
bermunculan, hendaknya diperlukan sikap yang selektif dalam mengkaji hadits-hadits
yang diterima. Betapa banyak hadits lemah dan palsu yang beredar di kalangan umat
Islam karena kurangnya sifat selektif dalam mendengar hadits, akibatnya muncul
penyimpangan dalam kehidupan bermasyarakat ( Sumber muslim.or.id). Hendaknya
dalam mempelajari hadits diperlukan seorang yang lebih ahli untuk menjelaskan hadits

serta referensi yang sudah terjamin kebenarannya. Referensi untuk mempelajari hadits



terdapat di dalam kitab-kitab hadits yang telah ditulis oleh ulama-ulama terdahulu salah

satunya adalah Kitab Bulughul Maram.

Kitab Bulughul Maram merupakan kitab hadits tematik yang memuat hadits-hadits
yang dijadikan sumber pengambilan hukum Islam oleh para ahli fikih khususnya dari
Mazhab Syafi’i dan ditulis oleh lbnu Hajar Al-Agsalani berdasarkan hafalan beliau
tanpa melihat kepada kitab aslinya [3]. Kitab ini termasuk kitab fikih yang menerima
pengakuan global dan juga banyak diterjemahkan di seluruh dunia dalam bentuk buku
maupun ebook. Jumlah hadits yang diriwayatkan perawi hadits berjumlah puluhan ribu
dengan tema-tema yang sangat banyak, dengan banyaknya hadits yang diriwayatkan
oleh banyak perawi hadits maka orang yang baru mempelajari hadits akan sulit untuk
menghafal atau menemukan hadits yang ingin dicari sebagai referensi untuk
permasalahan-permasalahan yang ingin diketahui [4]. Diperlukan inovasi untuk
memudahkan pencarian hadits yang berjumlah banyak tersebut dalam suatu teknologi

mesin pencari.

Penerapan teknologi informasi saat ini bisa dioptimalkan dalam mesin pencari.
Mesin pencari adalah'programkomputer. yang dirancang untuk pencarian data [5].
Kebanyakan mesin pencari yang sudah ada dan banyak digunakan saat ini memberikan
hasil perolehan data yang telah diurutkan berdasarkan tingkat relevansi dari kata kunci
yang kita inputkan [6]. Untuk menambah tingkat relevansi data, mesin pencarian tidak
bisa lepas dari proses text mining. Text mining adalah proses mengolah kata-kata yang
mewakili isi dari dokumen sehingga dapat dilakukan analisa keterhubungan antar
dokumen serta dapat merepresentasikan bentuk dari dokumen tersebut [7]. Selain itu

penggunaan algoritma yang tepat juga berpengaruh pada kinerja mesin pencari.



Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk teknologi mesin pencari adalah
algoritma Vector Space Model ( VSM ). Algoritma ini digunakan untuk mengukur
kemiripan antara suatu dokumen dengan suatu query dengan cara pembobotan kata.
Dokumen dipandang sebagai sebuah vektor yang memiliki jarak dan arah [6][8]. Pada
Vector Space Model, sebuah istilah direpresentasikan dengan sebuah dimensi ruang
vektor. Presentasi similaritas dihasilkan dari perhitungan kecocokan antara vektor suatu
query dan dokumen yang sebelumnya telah mengalami proses text mining dan
pembobotan kata terlebih dahulu. Metode VSM dipilih karena cara kerja model ini
efisien, mudah dalam representasi dan dapat diimplementasikan pada document-

matching [6].

Pembobotan kata berhubungan dengan cara kerja algoritma Vector Space Model.
Bobot kata didapat dari perhitungan jumlah kata yang terdapat dalam dokumen dibagi
jumlah dokumen yang mengandung kata yang dicari. Pembobotan kata tersebut
menggunakan algoritma Weight Inverse Document Frequency ( WIDF ). Pencarian
kata dengan algoritma VSM juga menghitung nilai Recall ( tingkat keberhasilan ) dan

Precission ( tingkat ketepatan ) untuk menambah informasi mengenai proses pencarian.

Nilai Recall dan Precission dipengaruhi oleh perhitungan pembobotan Kkata,
beberapa penelitian menggunakan metode pembobotan WIDF untuk melakukan
pencarian kata dengan algoritma VSM. Penelitian yang dilakukan oleh Diki Susandi
( 2016 ) dalam mengklasifikasi teks berbahasa Indonesia dengan menggunakan
algoritma VSM dan pembobotan TF — IDF menghasilkan nilai Recall dan Precission

sebesar 70,6 % [9].



Pembobotan WIDF merupakan pengembangan dari TF-IDF, dimana kelemahan
dari metode tersebut yakni bahwa semua dokumen yang mengandung istilah tertentu
diperlakukan sama dengan perhitungan biner sedangkan metode WIDF menambahkan
fitur frekuensi dan koleksi dokumen. WIDF menjumlahkan semua term frequency dari
semua kumpulan teks, dengan kata lain WIDF adalah bentuk normalisasi term
frequency dari semua kumpulan teks [9][10]. Perhitungan bobot kata dengan WIDF
dinilai lebih spesifik karena menghitung semua koleksi dokumen yang ada sedangkan
TF-IDF memperlakukan semua dokumen yang ada dengan perhitungan biner ( O dan
1) tanpa melihat banyaknya frekuensi kemunculan suatu dokumen yang ada [9][10].
Penelitian ini dilakukan untuk menghitung nilai Recall dan Precission suatu pencarian

kata dengan menggunakan algoritma VSM dan pembobotan WIDF.

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mendapatkan suatu informasi dari hadits
yang dicari dari Kitab Bulughul Maram dan menyadari pentingnya penggunaan
aplikasi untuk mempermudah pencarian hadits berdasarkan kata kunci yang diinputkan,
maka penulis mencoba meneliti dan menuangkan dalam bentuk Tugas Akhir dengan
judul “Penerapan Metode Weighted Inverse Document Frequency dan Vector Space

Model Untuk Pencarian Hadits”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penyusun dapat
merumuskan masalah yaitu :
a. Bagaimana mengimplementasikan algoritma VSM dan WIDF untuk mendukung
pencarian hadits pada Kitab Bulughul Maram?
b. Bagaimana tingkat Recall dan Precision antara kata kunci dengan hadits yang

dicari menggunakan algoritma VSM dan WIDF?



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu :

a.

Pendekatan pencarian hadits dalam penelitian ini dibatasi menggunakan algoritma
vector space model.

Proses pembobotan kata menggunakan algoritma WIDF.

Aplikasi ini berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL.

Kitab hadits yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Bulughul Maram.
Hadits diambil dari Kitab Bulughul Maram berjumlah sekitar 1.596 hadits.
Pengujian yang dilakukan yaitu Recall dan Precission.

Metode pengembangan aplikasi menggunakan metode waterfall.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a.

Untuk mendapatkan hasil hadits yang dicari berdasarkan kata kunci dengan
menggunakan algoritma VSM dan WIDF.
Untuk mendapatkan tingkat Recall dan Precision antara kata kunci dengan hadits

yang dicari dengan menggunakan algoritma VSM dan WIDF.



1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran mengenai penelitian ini akan digambarkan melalui tabel di bawah

ini.

Problem

Current System

Belum adanya sistem yang menunjang
penyimpanan data hadits dari Kitab Bulughul
Maram yang mengakibatkan kurang
pengetahuan tentang hadits yang terdapat dalam
Kitab Bulughul Maram serta sulitnya mencari
hadits yang berkaitan dengan kata kunci

diinputkan.

v

Oportunity

Mesin pencarian hadits dengan menggunakan
proses text mining dan metode Weigted Inverse
Document Frequency dan Vector Space Model.

Hadits.id

Pencarian hadits —> hadits, terjemahan
bahasa Indonesia, perawi, nomor serta bab
hadits.

Tidak ada penjelasan makna hadits.

Proses text mining pada fase stemming
kurang akurat.

Islamweb.net

Selain pencarian hadits = melihat biografi
perawi, melakukan penilaian kualitas
hadits dari perawi.Sepenuhnya memakai
Bahasa Arab.

Approach

Similarity.

Kata kunci yang diinputkan mengalami proses text mining terlebih
dahulu setelah itu dihitung bobotnya dengan algoritma WIDF lalu
dihitung panjang bobotnya dengan algoritma VSM kemudian

dicocokan dengan hadits yang terdapat dalam database dengan Cosine

Software Development

SDLC : Waterfall, Perancangan : DFD

Software Implementation

Bahasa : PHP, CSS, Javascript, DBMS : MySQL

Result

Mesin pencarian yang akan menampilkan hadits yang dicari.




1.6 Metodologi Penelitian

16.1

1.6.2

Tahap Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan

menggunakan sebuah metode penelitian deskriptif, yaitu sebuah metode

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran permasalahan secara
objektif atau lengkap. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan
datanya adalah sebagai berikut :

a. Wawancara yaitu cara mendapatkan informasi melalui interaksi secara
langsung dengan narasumber, bisa lewat tanya jawab maupun mengisi
kuesioner. Dalam hal ini narasumber merupakan seseorang yang ahli dalam
bidang penelitian yang berkaitan.

b. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap
objek pada bidang penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

c. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data secara tertulis yang didapat dari
kajian literature, studi ilmiah dan laporan penelitian yang berkaitan dengan

bidang studi yang diteliti.

Tahap Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pembangunan perangkat lunak yang digunakan yaitu model
Waterfall. Model ini telah lama digunakan untuk pengembangan perangkat
lunak yang disebut sebagai model atau paradigma siklus hidup klasik yang
sangat terstruktur dan bersifat linier. Model ini memerlukan pendekatan yang
sistematis dan sekuensial di dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya

[11]. Terdapat beberapa tahapan dalam model Waterfall, diantaranya :



a. Rekayasa Sistem
Tahap ini merupakan kegiatan pengumpulan data sebagai pendukung
pembangunan sistem serta menentukan ke arah mana aplikasi ini akan
dibangun.

b. Analisis Sistem
Tahap ini merupakan kegiatan mengumpulkan kebutuhan yang nantinya
harus dipenuhi oleh aplikasi yang akan dibangun. Kemudian kebutuhan
yang telah didefinisikan lalu dianalisis untuk membentuk suatu kerangka
serta alur kerja aplikasi tersebut diperuntukkan untuk beberapa tingkatan
pengguna.

c. Perancangan Sistem
Perancangan antarmuka dari hasil analisis kebutuhan yang telah selesai
dikumpulkan secara lengkap. Antarmuka ini menggambarkan interaksi
antara pengguna dengan aplikasi yang dibuat. Perancangan antarmuka ini
harus berkaca pada pengalaman pengguna aplikasi sebelumnya yang dapat
digunakan sebagai data untuk merancang antarmuka yang diinginkan oleh
pengguna.

d. Pengkodean Sistem
Hasil perancangan sistem diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sudah ditentukan. Aplikasi yang

dibangun langsung diuji baik secara unit.



e. Pengujian Sistem
Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan. Pengujian
dilakukan untuk mengecek apakah aplikasi dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah didefinisikan di awal.

f. Pemeliharaan Sistem
Mengoperasikan aplikasi dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan,
seperti penyesuaian atau perubahan karena adaptasi dengan situasi yang
sebenarnya.

g. Umpan Balik
Merupakan respon dari pengguna sistem yang bisa digunakan untuk

mengetahui sejauh mana aplikasi yang dibangun diterima oleh penggunanya.

1.7 Sistematika Penyusunan

Penulisan laporan tugas akhir ini dibagi ke dalam lima bab, yang disusun
berdasarkan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metodologi
penelitian, dan sistematika penyusunan.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang akan digunakan untuk memecahkan
permasalahan dan mendukung penerapan metode Weighted Inverse Document
Frequency dan Vector Space Model untuk pencarian hadits yang menjadi tinjauan

utama untuk program yang akan dibuat.
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BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai kajian pengembangan sistem yang akan dibuat dari
mulai melakukan analisis sampai perancangan sistem.
BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini membahas mengenai implementasi dari penerapan metode Weighted
Inverse Document Frequency dan Vector Space Model untuk pencarian hadits yang
telah dibuat.
BAB VI PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dari seluruh laporan dan saran untuk perbaikan

kedepannya.



